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ABSTRAK

Juman Bakery adalah salah satu usaha dagang yang bergerak dalam memproduksi
makanan, berdiri sgjak tahun 2010. Untuk penyusunan laba yang akurat, salah
satu yang dapat digunakan adalah analisis break even point. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berapa penjualan yang harus dipertahankan Juman
Bakery agar tidak mengalami kerugian, mengetahui jumlah margin pengaman
yang dialami dan dicapai, dan untuk mengetahui berapa penjualan minimal yang
harus dicapai pada laba yang direncanakan oleh Juman Bakery. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan pecapaian titik impas disetiap bulannya. Ini
disebabkan karna adanya perbedaan besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan
Juman Bakery setiap bulannya. Namun untuk setiap bulan, dapat dilihat bahwa
penjualan yang dilakukan Juman Bakery mampu untuk memperoleh keuntungan
setigp bulannya. Tetapi Juman Bakery belum mencapai penjualan minimal yang
harus dicapal pada jumlah laba yang direncanakan.

Kata Kunci : Break Even Point ( BEP ) , Penjualan , Perencanaan L aba.

Vi



ABSTRACT

Juman Bakery is a trading business that is engaged in producing food, established
since 2010. For accurate profit preparation, one that can be used is a break even
point analysis. This study aims to determine how many sales must be maintained
Juman Bakery so as not to suffer losses, find out the amount of safety margins
experienced and achieved, and to find out what the minimum sales must be
achieved on the profit planned by Juman Bakery. The analytical method used in
this research is quantitative method. The results of this study indicate that there is
a difference in the break-even point in each month. This is because there is a
difference in the amount of costs incurred by Juman Bakery every month. But for
every month, it can be seen that the sales made by Juman Bakery are able to earn
profits every month. But Juman Bakery has not yet reached the minimum sales
that must be achieved on the planned profit amount.

Keywords: Break Even Point (BEP), Sales, Profit Planning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha saat ini berjalan sangat pesat, hal ini
mengakibatkan daya beli konsumen berubah-ubah. Persaingan antara perusahaan
khususnya yang sejenis semakin meningkat. Demikian pula dengan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi saat ini juga semakin meningkat dan dapat berpengaruh
tinggi pada perusahaan dalam menentukan tingkat harga dan volume penjualan. oleh
sebab itu sangat diperlukan kemampuan mangemen untuk menerapkan strategi
perusahaan dalam menghadapi dan mengatasi persaingan dengan perusahaan lain
yang sgenis. Agar perusahaan dapat mencapai laba semaksimal mungkin dengan
penggunaan biaya-biaya seminimum mungkin.

Setiap usaha yang didirikan memiliki tujuan pokok yang sama, yaitu
mendapatkan laba. Dalam mendapatkan laba tentu setiap usaha harus melakukan
sebuah perencanaan laba. Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang akan
ditempuh perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang diinginkan. Laba
merupakan selisih dari pendapatan uang diterima dari hasil penjualan dengan biaya
yang dikeluarkan, oleh karena itu perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan
penjualan dan perencanaan biaya. Perencanaan laba memerlukan alat bantu untuk
menganalisis biaya-volume-laba adalah analis Break Even Point. Break even point
amatlah penting kalau kita membuat usaha agar kita mengetahui kondisi dimana

perusahaan mencapai titik impas.



Titik impas adalah kondisi dimana sebuah usaha tidak menghasilkan laba
dan jugatidak mengalami kerugian. Break even point juga diperlukan untuk memberi
informasi untuk mengendalikan volume penjualan agar dapat menyesuaikan jumlah

laba yang diinginkan.

Untuk dapat menentukan analisis break even point (BEP) biaya yang terjadi
harus dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya
yang jumlah totalnya tetap dan bertambah dengan adanya perubahan volume
kegiatan. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai
biaya variabel, maka tidak akan muncul masalah break even point dalam perusahaan
tersebut. Masalah break even point baru muncul apabila suatu perusahaan disamping
mempunyai biaya variabel juga mempunya biaya tetap. Besarnya biaya variabel
secara umum akan berubah-ubah sesuai dengan perubahaan volume produks,
sedangkan besarnya biaya tetap secara umum tidak mengalami perubahan meskipun

ada perubahan volume produksi.

Berdasarkan pendlitian dari peneliti sebelumnya Rumiasih dan wijaya
(2014) mengatakan bahwa “Peranan Break Even Point (BEP) Sebagai Alat
Perencanaan Laba Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kahuripan
Kabupaten Bogor“ menyimpulkan bahwa analisis break even point benar menjadi
tolak ukur sebuah perusshaan dalam merencanakan laba dan dengan adanya
perubahan biaya variabel setiap tahunnya dapat mempengaruhi perubahaan jumlah

break even point.



Penelitian ini dilakukan di Juman Bakery yang merupakan usaha yang
bergerak dibidang produksi makanan yang beraamat di J. Gatot Subroto Km 4,5
Medan. Dimana, usaha ini sudah berdiri belasan tahun namun dari awal membuka
usahanya hingga saat ini, Juman Bakery belum pernah melakukan perhitungan break
even point dalam merencanakan laba. Juman Bakery juga belum mengetahui tingkat
keamanan penjualan yang harus dicapai dan biaya belum diklarifikasi menjadi biaya
tetap dan biaya variabel. Berdasarkan uraian tersebut sesuai dengan permasalahan
yang terjadi maka penulis membahas dengan judul “Peranan Break Even Point

Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada Juman Bakery”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengindentifikasi

beberapa masalah yaitu :

1. Perusahaan belum melakukan perhitungan break even point dalam

merencanakan laba.

2. Perusahaan belum mengetahui tingkat keamanan penjualan yang harus

dicapai.

3. Biaya belum diklarifikasi menjadi biaya tetap dan biaya variabel.



C. Batasan dan Perumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Oleh karena adanya keterbatasan penulis terhadap waktu dan pengetahuan,
dan menghindari terjadinya penafsiran serta opini yang berbeda-beda, maka
penulis membatasi masalah pada penelitian ini, yaitu hanya membahas

tentang perhitungan break even point sebagai alat perencanaan laba.

2. Perumusan M asalah

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan penulis, penulis
merumuskan masalah yang diteliti yaitu, “ Bagaimana perhitungan break

even point serta perencanaan laba pada Juman Bakery .

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui bagaimana perhitungan break even point sebagal
perencanaan laba
b. Mengetahui jumlah produk yang dihasilkan saat ada padatitik break even

point



2. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis

Penulis dapat mengetahui bagaimana break even point dapat menjadi
tolak ukur dalam mengetahui rugi/laba suatu perusahaan. Serta dapat
menjadi sarana evaluasi untuk mengetahui tingkat nalar penulis terhadap

mata kuliah yang berhubungan dengan judul yang diteliti oleh penulis.

b. Bagi perusahaan

Untuk membantu bengkel minimalis las josep mengetahui berapa jumlah
penjualan yang harus dicapai agar usaha mendapatkan keuntungan dan
tidak mengalami kerugian. Serta menganalisis hubungan antara biaya,
volume penjualan, dan produks untuk mengetahui jumlah laba dalam

perbaikan dan pengembangan usaha.

c. Bagi pihak lain

Dapat menjadi referensi bagi pihak yang bersangkutan dengan kampus
guna melakukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian
mengenai analisis break even point dalam perencanaan laba untuk
menambah wawasan mahasiswa dalam pemahaman dan pengetahuan

untuk dunia kerja.



E. Keadian Penditian

Berdasarkan penelitian dari peneliti sebelumnya Rumiasih dan wijaya (2014)
mengatakan bahwa “Peranan Break Even Point (BEP) Sebagai Alat Perencanaan
Laba Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kahuripan Kabupaten
Bogor sedangkan penelitian ini berjudul “ Peranan Break Even Point Sebagai Alat

Perencanaan Laba Pada Juman Bakery”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada:

1. Populasi Penelitian : adalah kelompok elemen yang lengkap, umumnya
berupa orang, benda, transaksi atau kejadian, dimana peneliti mempelajari
atau menjadikannya objek penelitian. Dalam penelitian sebelumnya yang
menjadi populasi adalah laporan keuangan perusahaan periode tahun 2012-
2013 sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan data biaya tetap

dan biaya variabel sebagai populasi.

2. Sampel Penelitian : adalah suatu himpunan atau bagian dari unit populasi.
Dalam penelitian sebelumnya menetapkan jumlah sampel sebanyak 2 tahun
yaitu tahun 2012 dan 2013. Sampel yang digunakan adalah data penjualan
atau pendapatan, biaya variabel, biaya tetap pada periode yang bersangkutan,
sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan data pembelian bahan

baku, biaya bahan penolong, pembelian bahan penolong selama satu tahun.



3. Waktu Penelitian : peneliti sebelumnya dilakukan di tahun 2014, sedangkan

penulis melakukan pada tahun 2019.

4. Lokas Pendlitian : peneliti sebelumnya melakukan penelitian di PDAM
Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor, sedangkan penulis melakukan penelitian

di Juman Bakery Jl. Gatot Subroto Km 4,5 Medan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Break Even Point

a. Pengertian Break Even Point

Analisis Break Even Point atau Analisis Titik Impas merupakan salah
satu fungsi mangjemen yang berupa perencanaan laba. Dengan adanya
perencanaan yang bailk maka akan memudahkan tugas mangjemen dalam
mengelola perusahaannya agar manaemen perusahaan dapat meminimalkan
kerugian atau memaksimalkan keuntungan. Menurut Jumingan (2015 : 184),
bahwa analisis titik impas merupakan alat bantu bagi manaemen dalam
planning dan budgeting yakni dapat menambah ketepatan dalam membuat
peramalan penjualan atau produksi, biaya-biaya, laba atau rugi sehingga
dapat meningkatkan reliabilitas dan validitas laporan keuangan yang disusun

perusahaan yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Bambang & mulyo (2015 : 154), bahwa

Analisis Break Even Point biasa disebut dengan hubungan antara besarnya
jumlah investasi dan volume yang ditargetkan untuk mencapai profitabilitas
(kemampuan laba) analisa break even point atau disebut analisis titik

impas/analisis titik pulang pokok merupakan sarana untuk menentukan titik



dimana perusahaan tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian dalam

mencapal usahanya.

Dengan diketahuinya break even point atau titik impas dapat diketahui
berapa tingkat-tingkat produks atau volume penjualan yang akan

mendatangkan keuntungan bagi perusahaan yang bersangkutan.

b. Tujuan Analisis Break Even Point

Secara umum analisis break even point digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui titik dimana perusahaan tidak mengalami kerugian dan juga

tidak mendapatkan keuntungan.

Menurut Kasmir (2012 : 334), penggunaan analisis titik impas memiliki

beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu :

1) Mendesain spesifikasi produk

2) Menentukan harga jual persatuan

3) Menentukan jumlah produksi atau prnjualan minimal agar tidak
mengalami kerugian

4) Memaksimalkan jumlah produksi

5) Merencanakan laba yang diinginkan

6) Tujuan lainnya

Analisis titik impas memberikan perbandingan antara biaya dengan harga

untuk berbagai desain sebelum spesifikas produk ditetapkan. Hal ini
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menyebabkan biaya sangat besar pengaruhnya untuk penentuan harga serta
dengan adanya analisis break even point kita dapat menguji kelayakan

sebuah produk.

c. Kegunaan Analisis Break Even Point

Analisis break even point dapat memberi pedoman kepada manaemen
untuk mengambil keputusan dibidang operasional yang menyangkut
pengenalan produk baru, volume produksi, penentuan harga produk dan

pemilikan proses produks terbaik.

Menurut Dermawan & Djohotman (2012 : 57), manfaat dan kegunaan

break even point adalah :

1) Batas penjualan yang aman (Margin of Safety — MQOS) yaitu penurun
penjualan yang boleh terjadi namun tidak mengalami kerugian dan tidak
memperoleh keuntungan.

2) Indikator penutupan usaha (Skate Down Point —SDP) yaitu apakah yang
sebaiknya perusahaan ditutup apabila biaya variabel dan biaya tetap tunai
tidak dapat ditutup.

3) Menetapkan target penjualan (Sales Target —ST) yaitu penjualan yang
diharapkan memperoleh laba yang dinginkan.

4) Menetapkan sales break even point yang baru akibat adanya perubahaan-
perubahaan biaya harga jual serta kuantitas yang dijual yang bertujuan

untuk menhadapi persaingan bisnis.
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Analisis break even point dapat membantu manajemen perusahaan dalam
mengindikasikan tingkat penjualan yang disyaratkan agar terhindar dari
kerugian dan diharapkan dan membuat planning atau ramalan penjualan
guna mengatur volume penjualan yang dilakukan perusahaan agar dapat
meningkatkan reliabilitas dan validitas laporan keuangan suatu perusahaan,
dan diharapkan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk masa

yang akan datang.

d. Kelemahan Analisis Break Even Point

Disamping memiliki kelebihan, tentunya analisis break even point atau
analisis titik impas juga memiliki kelemahan. Kelemahan break even point
berikut ini mau tidak mau pasti ada dan tidak dapat dihindari. Berikut ini
merupakan kelemahan break even point atau titk impas menurut Kasmir

(2012 : 336), yaitu :

1) Perlu asumsi, artinya analisis titik impas membutuhkan banyak asumsi
terutama mengenai hubungan antara biaya dengan pendapatan.

2) Bersifat dtatis, artinya analisis ini hanya digunakan pada titik
tertentu,bukan pada suatu periode tertentu.

3) Tidak digunakan untuk mengambil keputusan akhir, artinya analisis titik
impas hanya baik digunakan juga ada penentuan kegiatan lanjutan yang

dapat dilakukan.
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4) Tidak menyediakan penguji aliran kas yang baik, artinya jika aliran kas
telah ditentukan melebihi aliran kas yang harus dikeluarkan, proyek dapat
diterimadan hal-hal lainnya dianggap sama.

5) Hubungan penjualan dan biaya, hubungan penjualan dan biaya adalah
dalam hal biaya, jika penjualan dilakukan dalam kapasitas penuh, tetapi
memerlukan tambahan penjualan, akan ada tambahan biaya tenaga kerja
yang mengakibatkan naiknya biaya variabel dan jika diperlukan tambahan
peraatan pabrik. Maka, biaya tetap juga akan meningkat.

6) Kurang mempertimbangkan resiko-resiko yang terjadi selama masa
penjualan, artinya selama masa penjualan begitu banyak resiko yang
mungkin dihadapi, misalnya kenaikan harga bahan baku, yang akan
berpengaruh kepada jumlah penjualan secara keseluruhan, baik unit
maupun rupiah.

7) Pengukuran kemungkinan penjualan, artinya jika hendak membuat grafik
pulang pokok yang didasarkan kepada harga penjualan yang konstan,
untuk melihat kemungkinan laba pada berbagai tingkat harga harus

dibuatkan semua seri grafik untuk tiap tingkat harga.

Namun, meskipun analisis titik impas memiliki banyak kelemahan,
mangiemen masih dapat menggunakannya sebagai sdlah satu  alat

perencanaan keuangan, terutama perencanaan laba.

Dalam pelaksanaannya penggunaan break even point dilakukan dengan

memperhatikan beberapa hal-hal penting diantaranya:
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Menurut Munawir (2014 : 184), bahwa untuk mencapai laba yang besar
(dalam perencanaan laba maupun realisasinya) menejemen dapat melakukan

berbagai langkah, misalnya :

1) Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin dengan
mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada.

2) Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang
dikehendaki.

3) Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

Menurut Kasmir (2012 : 334), bahwa dalam rangka penentuan titik impas
ini, perlu diketahui beberapa hal penting, agar titik impas dapat ditentukan

dengan tepat, yaitu :

1) Tingkat keuntungan (laba) yang ingin dicapai dalam suatu perode.
2) Besarnya kapasitas produksi yang tersedia atau yang dapat ditingkatkan .
3) Jumlah biaya yang harus dikeluarkan, baik biaya tetap maupun biaya

variabel.

Hal-hal tersebut diatas harus diperhatikan dalam menghitung
perencanaan laba menggunakan break even point agar dapat diketahui layak
atau tidaknya suatu produks barang untuk dihitung titik impasnya dan
kemudian di kontrol penjualannya sehingga mendapatkan laba sesual

keinginan.
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e. Persyaratan Y ang Diperlukan Dalam Analisis Break Even Point

Untuk menghitung analisis break even point dalam sebuah perusahaan
harus kita perhatikan terlebih dahulu perusshaan atau usaha tersebut
memenuhi syarat untuk dilakukannya perhitungan titik impas, demikian
sgjumlah persyaratan yang harus dimiliki perusahaan agar dapat dihitung

break even point untuk melakukan perencanaan laba:

Menurut Jumingan (2015 : 184), bahwa :

1) Bahwa prinsip variabilitas biaya dapat diterapkan dengan benar (principle
of cost variability is valid)

2) Bahwa biaya-biaya yang dikorbankan harus dapat dipisahkan menjadi dua
kelompok biaya, yakni biayatetap dan biaya variabel.

3) Bahwa yang dikelompok sebagai biaya tetap tersebut akan tinggal
konstan sepanjang kisaran periode kerja atau kapasitas produksi tertentu,
artinya tidak mengalami perubahan walaupun volume produks atau
volume kegiatan berubah.

4) Bahwa yang dikelompokkan sebagai variabel itu akan berubah sebanding
dengan perubahan volume produksi, yakni meningkat atau menurun
secara sebanding dengan perubahan volume produksi.

5) Bahwa harga jual per unit barang itu akan tetap sgja, tidak naik atau
turun, berapa sgja jumlah unit barang yang dijual. Harga per unit tidak

akan menurun walaupun volume penjualan meningkat, dan sebaliknya
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volume penjualan barang tidak akan mempengaruhi harga jua atau harga
pasarnya.

6) Bahwa tingkat harga umum tidak akan mengalami perubahan selama
kisaran tertentu dianalisis.

7) Bahwa perusahaan yang bersangkutan hanya memproduks dan menjual
satu jenis barang sgja. Bagi perusahaan yang memproduksi dan menjual
lebih dari satu jenis barang produk-produk itu harus dianggap sebagai
satu jenis produk saja dengan perbandingan (mix) yang selalu konstan.

8) Bahwa produktivitas tenaga kerja pada perusahaan yang bersangkutan
akan tinggal tetap atau tidak berubah.

9) Bahwa dalam perusahaan yang bersangkutan harus ada singkronisasi
antara volume produksi dengan volume penjualan, artinya bahwa barang
yang diproduksi mesti terjual semua ada periode yang bersangkutan
(tidak ada sisa atau persediaan).

f. Penggolongan Biaya Untuk Tujuan Analisis Break Even Point

Dalam menganalisis break even point tentunya hal utama yang harus
diketahui adalah mengenai biaya. Biaya merupakan pengorbanan ekonomi
untuk mendapatkan barang atau jasa, seperti pembelian harta dan
pembayaran sewa, pembayaran upah. Menurut Imam Firmansyah (2013 :
27), “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam
satuan uang, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi untuk tujuan

tertentu”. Sedangkan menurut Lutfi Azis (2014 : 2), “Biaya Standar adalah
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biaya yang ditentukan terlebih dahulu untuk memproduksi suatu produk atau

untuk membiayai suatu proyek selama periode tertentu dimasa mendatang”.

Untuk tujuan menganalisis Break Even Point, biaya-biaya yang telah
terjadi selama periode tertentu harus diklarifikasikan kedalam kelompok

biaya. Menurut Jumingan (2015 : 186), yaitu :

1) Biaya tetap ( fixed costs atau fixed expenses ) adalah jenis biaya yang
selama kisaran waktu operasi tertentu atau tingkat kapasitas produksi
tertentu selalu tetap jumlahnya atau tidak berubah walaupun volume
produks berubah.

2) Biaya variabel (variabel cost atau variabel expense) adalah jenis biaya
yang besar kecilnya tergantung pada banyak sedikitnya volume produksi.

3) Biaya total (total costs) adalah jumlah biaya tetap total ditambah dengan
biaya variabel total pada masing-masing tingkat atau volume produksi.

g. Cara M enghitung Break Even Point

Analisis break even point merupakan alat untuk mengukur keseimbangan
antara biaya, volume penjualan, dan produksi. Menurut Kasmir (2012 : 340),
untuk menghitung break even point dapat menggunakan berbagai cara

seperti berikut :
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1) Rumus matematika, Yaitu :

a) Analisis break even point dalam unit

FC

BEP = :
P-VC/Unit

b) Analisis break even point dalam rupiah

BEP =—<_

S

Dimana.:

BEP = Break even point ( Analisis Titik Impas)
Fc =Fixed Cost ( BiayaVariabel Persatuan )
Vc = Variabel Cos ( Biaya Variabel Persatuan )
P = Price (Hargajual Persatuan)

S = Sales Volume ( Jumlah Penjualan)

Contoh1:

Suatu usaha yang bergerak dibidang perkakas memiliki biaya tetap
sebesar Rp. 150.000.000,- biaya variabel Rp. 250.000.000,- harga tarif per
potong yaitu Rp.5.000,- dan biaya variabel per potong Rp.2.500,- kapasitas

penyediaan 100.000 unit.
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Berdasarkan keterangan diatas maka perhitungan break even point dengan

menggunakan rumus dalam unit, adalah sebagai berikut :

FC
P-VC/Unit

BEP =

Rp.150.000.000,— .
BEP =—2 = 60.000 unit
Rp.5.000—Rp.2.500,—

Berdasarkan contoh tersebut, contributor atau contribution of fixed cost

per potong adalah Rp.2.500,- maka diperlukan unit untuk di produksi yaitu :

_ Rp.150.000.000.—
Rp.2.500,—

= 60.000 potong

Sedangkan jika perhitungan menggunakan rumus Rupiah, maka break

even point ditentukan sebagai berikut :

BEP =—

S

_ Rp.150.000.000,—
BEP = Rp.250.000.000,—

Rp.500.000.000,—

Rp.150.000.000,—
1-0,5

BEP =

Rp.150.000.000,—
BEP =2

= Rp.300.000.000, —
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Tabel 2.1 Laba L/R dengan format Margin Kontribus pada

Titik Impas 60.000 unit

K eterangan Total Per Unit

Sales (60.000 unit) | Rp.300.000.000 | Rp.5000

BiayaVariabel | (Rp.250.000.000) | (Rp.4166)

Margin Kontribusi | Rp. 50.000.000 | Rp.834

Beban Tetap Rp. 50.000.000

LabaBersih Rp.0

Dari perhitungan diatas ditemukan bahwa titik break even point terjadi
apabila perusahaan dapat menyediakan perkakas dengan nilai keseluruhan
harga jualnya sebesar Rp.300.000.000,-.Maka untuk mengetahui

contribution marginnya dapat dihitung dengan rumus.

Rp.250.000.000,~
=1--P =1-0,5=0,5atau 50%
Rp.500.000.000,—

Jika contribution margin sebesar 50%. Berarti selisih antara harga jual

dan biaya variabel sebesar 50%
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Penjualan

Total Biaya

Biaya Variabel

Biaya Tltap

0 10 20 30 40 50 60

Keterangan :

unit

70 80 90 100

Sumbuh X menggambarkan besarnya volume produksi atau penjualan

Sumbuh Y menggambarkan besarnya biaya dan penghasilan penjualan

Dari grafik diatas terlihat bahwa untuk tiap-tigp masing unit penjualan

terhadap informasi yang lengkap seperti setiap rupiah penjualan, biaya tetap,

biaya variabel, total biaya maupun laba atau rugi. Jadi, mangemen dapat

melihat jika akan memproduksi sekian unit,

diatas.

akan terlihat seluruh komponen
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2. Perencanaan L aba ( Profit Planning )

Setelah menghitung titik break even point, mangemen usaha dapat
merencanakan laba yang kita inginkan. Menurut Jihan Ginting (2014 : 65),
bahwa “perencanaan laba (profit planning) sering disebut anggaran perencanaan
(planning budged) adalah rencana dari managjemen yang meliputi seluruh tahap
dari ope ras dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan perusahaan
dibagi kedalam dua jenis yaitu rencana jangka pendek dan rencana jangka
panjang”. Menurut Slamet (2015 : 144), Aset perusahaan ditanam dalam sebuah
proyek dengan tujuan untuk memperoleh laba. Laba yang diharapkan dari
investas tersebut disebut target laba. Analisis biaya-volume-laba dapat
digunakan sebagai alat untuk menghitung jumlah unit produk yang seharusnya

dijual agar perusahaan memperoleh sejumlah target |aba tertentu.

Beban Tetap + Target Laba

Penjualan = , — ,
Margin Kontribusi per unit

_ Rp.50.000.000 + Rp.75.000.000
- Rp.834

__ Rp.125.000.000
o Rp.834

= Rp.150.000 unit

Semua pembahasan diatas menganggap tidak satu pun variabel yang
berubah. Dengan kata lain, semua variabel yang dibahas adalah konstan.

Dalam perencanaan, perlu diperhitungkan kemungkinan berubahnya salah satu
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variabel, yang dapat mempengaruhi besar kecilnya target laba. Menaikkan
harga jual adalah salah satu keputusan yang mungkin dilakukan oleh seorang
manager. Jika aternatif ini terjadi maka akan ada penolakan konsumen
terhadap kenaikan harga jual tersebut, dan itu mengakibatkan penurunan
permintaan produk. Analisa biaya-volume-laba dapat membantu manager
untuk menentukan seberapa besar volume penjualan boleh turun tetapi masih
dapat menutup beban tetap total.
Tabd 2.2 Pengaruh Kenaikan Harga Jual terhadap Titik Impasdan

Target Penjualan

Kenaikan Rp.100 dalam
K eterangan Mula-Mula
harga jual

Harga Jual Per

Rp.5.000 Rp.5.100
Unit
Beban
Variabel Per (Rp.2.500) (Rp.2.500)
Unit
Margin
Kontribus Per | Rp. 2.500 Rp. 2.600
Unit
Beban Tetap

Rp. 50.000.000 Rp.50.000.000
Totd
Target Laba Rp. 75.000.000 Rp.75.000.000




Rp.50.000.000 + Rp.0 Rp.50.000.000 + Rp.0
Titik Impas Rp. 2.500 Rp.2.600
= 20.000 unit = 19.000 unit
Target
Penjualan
dalam unit Rp.50.000.000 + Rp.75.000 Rp.50.000.000 + Rp.75.000.000
Rp.2.500 Rp. 2.600
untuk = 50.000 unit = 48.000 unit
mencapai laba
Rp.75.000.000
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Perusahaan tidak selalu dapat menaikkan harga jual. Kemampuan pesaing

dalam pasar dapat mencegah keputusan menaikkan harga jual tersebut. Jadi,

untuk mempertahankan atau menaikkan target laba, manager harus mengurangi

beban, bukkannya menaikkan harga jual. Beban dapat dikurangi dengan

menggunakan lebih sedikit bahan-bahan yang mahal atau memodifikasi proses

pembuatan produk untuk mengurangi beban tenaga kerja langsung. Dua

kemungkinan itu dapat mengurangi beban variabel per unit.

Tabe 2.3 Pengaruh Penurunan Beban Variabel terhadap Titik Impas

dan Target Penjualan

K eterangan

Mula-Mula

Penurunan Beban

Variabel Rp.100

Harga Jual Per

Rp.5.000

Rp.5.000
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Unit
Beban Variabel
(Rp.2.500) (Rp.2.400)
Per Unit
Margin Kontribus
Rp. 2.500 Rp. 2.600
Per Unit
Beban Tetap Total | Rp. 50.000.000 Rp.50.000.000
Target Laba Rp. 75.000.000 Rp.75.000.000
Rp.50.000.000 + Rp. 0 Rp.50.000.000 + Rp. 0
Titik Impas Rp.2.500 Rp.2.600
= 20.000 unit = 19.000 unit
Target Penjualan

dalam unit untuk
mencapai |aba

Rp.75.000.000

Rp.50.000.000 + Rp.75.000.000

Rp.50.000.000 + Rp. 75.000.000

Rp.2.500

=50.000 unit

Rp.2.600

=48.000 unit

Beban tetap dapat sga berubah dari tahun anggaran ke tahun anggaran

berikutnya. Seringkali managemen mempertimbangakan kenaikan beban tetap

dengan mengharapkan kenaikan volume penjualan. Kenaikan beban tetap akan

mengubah titik impas dan tingkat volume penjualan untuk mencapai target laba

tertentu.
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Tabd 2.4 Pengaruh K enaikan Beban Tetap terhadap Titik Impas Dan

Target Penjualan

Kenaikan Beban Tetap

Keterangan Mula-Mula
Rp.4.000.000

Harga Jual Per

Rp.5.000 Rp.5.000
Unit
Beban Variabel

(Rp.2.500) (Rp.2.500)
Per Unit
Margin Kontribusi

Rp. 2.500 Rp. 2.500
Per Unit
Beban Tetap Total | Rp. 50.000.000 Rp.54.000.000
Target Laba Rp. 75.000.000 Rp.75.000.000

Rp.50.000.000 + Rp.0 Rp.54.000.000 + Rp. 0

Titik Impas Rp.2.500 Rp.2.500

= 20.000 unit = 22.000 unit
Target Penjualan

dalam unit untuk
mencapai laba

Rp.75.000.000

Rp.50.000.000 + Rp.75.000.000

Rp.54.000.000 + Rp. 75.000.000

Rp.2.500

= 50.000 unit

Rp.2.500

= 52.000 unit
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Dalam menganalisis break even point terdapat konsep yang harus dipahami

juga, yaitu tingkat keamanan ( Margin Of Safety ). Menurut Jumingan (2015 :

212), “Margin Of Safety (tingkat keamanan) merupakan hubungan antara

volume penjualan yang di budgetkan dengan volume penjualan pada titik

impas”.

Margin Of Safety ini dapat dinyatakan dalam presentase atau rasio antara

penjualan yang dibudgetkan dengan volume penjualan pada titik impas, atau

dalam presentase atau rasio dari selisih antara penjualan yang dibudgetkan dan

panjualan pada titik impas dengan penjualan yang dibudgetkan dan penjualan

hitung dengan rumus sebagai berikut :

Penjualan yang dibudgetkan

Penjualan pada titik impas

X 100%

b. Penjualan yang dibudgetkan — penjualan pada titik impas

Penjualan yang dibudgetkan

X 100%

Dari contoh 1 diata maka margin of safetynya dapat ditentukan sebagai

berikut :

Rp.500.000.000,—
Rp.300.000.000,—-

MOS .1. = X 100%
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= 166,66% dibulatkan menjadi 167%

_ Rp.500.000.000,—Rp.300.000.000,—

MQOS .2. = X 100%
Rp.500.000.000,—

= 40%

Ini berarti bahwa tingkat penjualan tidak boleh kurang atau turun 40% dari
tingkat penjualan yang direncanakan atau 167% dari tingkat penjualan titik

impas yang telah ditetapkan perusahaan.

Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi adalah sebagai berikut :

Tabel 2.5 Daftar Penelitian Sebelumnya

No. | Nama/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian
1. | Marhaeni Analisis Break | Break Even | Dengan perkiraan hasil penjualan
(2011) Even Point | Point sebagai | Rp.6.338.537.220. dan biaya

Sebagai Alat | variabel X keseluruhan Rp.2.422.045.998.

Perencanaan maka akan diperoleh laba bersih
Laba Pada | Penjualan sebesar Rp.3.916.491.232.
Industri Kecil | (Y1) Dengan demikian terjadi

Tegel di peningkatan dari tahun
Kecamatan Target Laba | sehelumnya

Pedurung Periode | (Y2)
2004-2008 (Studi
Kasus Usaha

Manufaktur)
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Puspita

(2011)

Analisis  Break
Even Terhadap
Perencanaan

Laba PR.Kregtifa
Hasta  Mandiri

Y ogyakarta

Break Even
Point sebagai

variabel X

Penjualan

(Y1)

Target Laba

(Y2)

Break even point total tahun 2009
yaitu Rp.14.517.416.341,00.
Untuk rokok Rush.
Rp.9.920.234.500,00. Untuk
rokok Exo. Rp.4.960.117.250,00.
Break even point tahun 2010 yaitu
Rp.21.618.352.500,00. Untuk
rokok Rush.
Rp.12.917.011.500,00. Untuk
rokok Exo. Rp.8.385.300.364,00.
Break even point total tahun 2011
yaitu Rp.8.706.410.182,00. Untuk
rokok Rush.
Rp.5.130.563.143,00. Untuk
rokok Exo. Rp.3.482.564.073,00.
Margin of safety total tahun 2009
yaitu 34%, untuk rokok Rush
22%, untuk rokok Exo 46%.
Margin of safety total tahun 2010
yaitu 31%, untuk rokok Rush
28%, untuk rokok Exo 35%.
Margin of safety total tahun 2011
yaitu 53%, untuk rokok Rush

51%, untuk rokok Exo 56%.
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Christine Analisis Break | Break Even | Selamatahun 2010,2011,2012
(2013) Even Point | Point sebagai | dapat dilihat pencapaian titik
Terhadap variabel X impas yang terbesar ada pada
Perencanaan tahun 2011 sedangkan pencapaian
Laba pada | Penjualan titik impas yang terendah ada
PT.Tropica (YD) padatahun 2012. Dan dalam
Cocoprima pencapaian kuantitas yang
Target Laba | terbesar ada padatahun 2011 dan
(Y2) pencapaian kuantitas yang
terendah ada pada tahun 2012. Di
setiap tahunya, penjualan yang
dilakukan perusahaan sudah baik
dan salalu berada diatas statistik
impas dengan kata lain
perusahaan sudah mampu
mencapai keuntungan di setiap
tahunnya.
Malombe Analisis Break | Break Even | Padatahun 2011 Holland Bakery
(2013) Even Point | Point (X) mampu memperoleh keuntungan
Sebagai  Dasar yang cukup signifikan dari hasil
Perencanaan Perencanaan | penjualan dan hal tersebut
Laba Holland | Laba (Y) menunjukkan Holland Bakery
Bakery Manado telah mampu merencanakan

perolehan laba dengan baik.
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Joy Toar Analisis Perencanaan | Secara umum kinerja penjualan
Pangemanan Perencanaan Laba (X) dan pengolahan biaya-biaya yang
(2016) Laba Perusahaan dilakukan PT.Kharisma Sentosa
dengan Break Even | Manado sudah efisien. Selama
Penerapan Break | (Y) tahun 2013-2015 PT. Kharisma
Even Point Pada Sentosa Manado mampu menjual
PT.Kharisma mobil Xenia Sporty 1.3 (MT) di
Sentosa Manado atastitik impas dengan kata lain
PT. Kharisma Sentosa mampu
memperoleh keuntungan, dan
keuntungan ini bergerak cukup
signifikan.

C.

Sumber : Diolah Penulis 2018

K erangka Pemikiran

Menurut Sugiono (2011) mengemukakan bahwa “Kerangka Pemikiran
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan
demikian maka kerangka pemikiran adalah sebuah pemahaman yang melandas
pemahaman — pemahaman yang lainnya, sebuah pemikiran atau suatu bentuk

proses dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan.’

Setiap perusahaan selalu menginginkan laba dan ukuran yang sering kali
dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya mangemen suatu perusahaan

adalah laba yang diperoleh perusahaan. Laba terjadi apabila pendapatan yang
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diterima lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan. Laba terutama
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu volume produk yang dijual, harga jua
produk, dan biaya. Laba adalah sama dengan pendapatan penjualan dikurangi
dengan biaya atau dapat dikatakan bahwa laba merupakan hasil dari selisih
antara pendapatan dengan biaya sebagai akibat dari aktivitas penjualan. Dalam
praktiknya seorang mangjer dapat merencanakan suatu proses berulang-ulang
yang membantu mangemen dalam merevisi dan mengubah rencana sampai
setelah satu diantaranya dapat diterima. Berdasarkan latar belakang dan uraian

diatas maka peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 2.1
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BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Daam menganalisis data masalah yang dihadapi, penulis menggunakan
metode deskripsi analisis dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Danang (2014 :
153) metode penelitian kuantitatif adalah merupakan analisis berdasarkan data-
data yang diperoleh dan memenuhi persyaratan sebagai data dengan menggunakan
alat analisis.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian yang dilakukan adalah
dengan metode kuantitatif yaitu, suatu bentuk penelitian yang berdasarkan data
yang di kumpulkan selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat dari obyek yang diteliti dengan menggabungkan hubungan antara
variabel yang terlibat didalamnya, kemudian di interprestasikan berdasarkan teori-
teori yang berhubungan dengan perhitungan break even point. Metode ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang cukup jelas atas masalah yang
diteliti.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penulis melakukan Penelitian mengenai break even point di Juman
Bakery J.Gatot Subroto Km 4,5 Medan
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan September 2018 sampai dengan

selesai, dengan format berikut :

33
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Tabel 3.1 Skedul Proses Pendlitian

No.

TA 2018 /2019

Kegiatan Sept/Okt Nov/Des Jan/Feb Mar/Apr Mei/Jun Juli

2018 2018 2019 2019 2019 2019

Pengajuan

Judul

Penyusunan

Proposal

Perbaikan

ACC Proposal

Seminar

Proposal

Pengolahan

Data

Penyusunan

Skripsi

Bimbingan
Skripsi

8.

MeaHijau

Sumber : Penulis (2018)

C.

Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Pengukuran biasanya dilakukan pada penelitian. Dalam melakukan
pengukuran dibutuhkan alat ukur yang biasa disebut instrument penelitian.
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial (variabel penelitian) yang diamati Sugiyono (2016 :

102). Cara menyusun instrument penelitian yaitu :

a) Menetapkan variabel penelitian yang meliputi variabel bebas dan

variabel terikat.
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b) Dari variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya yang akan
disgjikan dalam tabel operasionalnya variabel.
c) Selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur.
a. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan
atau pernyataan.
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang akan dibahas sebagai objek
penelitian, yaitu metode BEP sebagai variabel X, penjualan (Y 1) dan target
laba (Y 2).

Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel I ndikator
Analisis BEP Suatu keadaan dimana dalam BEP(unit)IL,
operasinya perusahaan tidak P-vc/unit
X) memperoleh laba namun juga
tidak menderita rugi BEP(rupiah) =
FC
Penjualan (Y1) Sejumlah uang yang BEP + Target Laba
dibebankan kepada pembeli
atas barang atau jasa yang
dijual
Target Laba Laba merupakan ringkasan | Total Penjualan — Total

(Y2)

hasil aktifitas operasi usaha. | Biaya
Konvensional merupakan
pengurangan pertama dari hasil
penjualan dalam daftar
pendapatan, akan tetapi ini
tidak berarti bahwa harga
pokok lebih penting dari biaya-
biaya perusahaan lainnya.
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D. Jenisdan Sumber Data
Data adalah fakta atau serangkaian bukti-bukti sesuatu yang pasti atau
informasi yang ada disekitar usaha dagang. Jenis data dan dua sumber data yang

diambil yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu :

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan oleh penulis yaitu hanya data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian
yang sumbernya dicatat pertama kali oleh penulis. Dimana data yang
diperoleh merupakan gambaran umum perusahaan mengenai laporan
biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan sehubungan dengan analisis
break even point (titik impas).

2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh penulis yaitu data internal
Data Internal adalah dimana penulis melaksanakan penelitian langsung
dengan mendatangi tempat penelitian agar penulis mendapat data yang
diinginkan secara terperinci dan jelas yang akan diberikan oleh pihak

pemilik tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian L apangan
a. Observasi (Pengamatan Langsung)
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari

sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
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diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan Tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber.
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan pemilik Juman

Bakery

c. Kepustakaan
Mencari literatur yang berhubungan erat dengan penelitian untuk
dipelgjari dan dijadikan sebagai sumber acuan kerangka pemikiran
teoritas dalam membahas penemuan dalam penelitian lapangan seperti
konsep Break Even Point, pengertian perencanaan laba dan lain-lain.

F. Teknik Analisa Data

Penelitian yang dilakukan adalah dengan metode deskriptif. Deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti status sekolompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

1. Sgjarah Perusahaan

Pada awal berdirinya, Juman Bakery bernama UP-SMK (Unit Produksi
SMK) yang didirikan tahun 2010 dengan tujuan awal sebagai tempat
praktek dan magang Siswa/l SMK. Pada tahun 2014 UP-SMK diserahkan
kepada unit usaha. Di bawah mangemen unit usaha UP-SMK diganti
namanya menjadi Juman Bakery Unit Usaha dan menjadi Unit Produksi
Konvensional (komersil) dengan menjual hasil olahan seperti risol ayam,

bakpao, aneka roti dan aneka kue.

2. Visi dan Misi Juman Bakery

a Vis

Visi Juman Bakery adalah menjadi divisi yang unggul di bidang bisnis
dan usaha dengan mengutamakan pelayanan optimal untuk kepuasan

pelanggan sehingga menjadi Rahmatan lil’alamin.

b. Misi

Adapun misi Juman Bakery adalah :

1) Menjalankan 7 nilai dasar yayasan (7 NDY)

38
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2) Memproduksi dan memberikan pelayanan optimal

3) Berusaha secara profesional dan berertika bisnis.

3. Logo Juman Bakery

Gambar 4.1 Logo Juman Bakery

Sumber : Juman Bakery

4. Struktur Organisasi Juman Bakery

Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan operasional di unit usaha,
diperlukan adanya struktur organisasi yang baik agar tiap-tiap bagian yang
ada di dalamnya dapat mengetahui dengan lebih jelas kewajiban-kewajiban
serta tanggung jawanya. Masing-masing bagian dapat melaksanakan
pekerjaan ataupun tugasnya dengan lebih terarah dan efisien guna mencapai
tujuan. Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi,
dikelompokkan dan  dikoordinasikan  secara  formal.  Dalam
perkembangannya struktur dan fungsinya tentu akan mengalami perubahan
menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Struktur organisasi Juman Bakery

sebagai berikut :
a) Tugas Kepala Unit Usaha :

1) Bertanggung jawab kepada kepala BPH Y ayasan
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2) Mengola semua usaha-usaha yayasan yang bersifat profit, mulai
dari fungsi perencanaan, pelatihan, pengembangan danmanaemen

kinerja untuk menghasilkan profit yang optimal

3) Membuat program kerja unit usaha

4) Mengajukan program kerja dan anggaranprogramkerja untuk

disahkan oleh kepala BPH Y ayasan.

5) Mengintruksikan, mengarahkan, mengendalikan dan melakukan

pengawasan terhadap segala aktifitas di unit usaha.

6) Membangun sinergi dan berusaha mencapa hasil kerja yang

optimal

7) Menjalin kerjasama dengan vendor/supplier atau pihak ketiga

lainnya.

8) Memberikan keputusan langsung yang bersifat teknis.

9) Memeriksa dan mengesahkan daftar pertanggungjawaban keuangan

bulanan (DPKB) unit usaha.

10) Mengeluarkan peringatan kedua (P2) dan peringatan ketiga
(P3/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) pegawai berdasarkanusulan

dari supervisor.

11) Melakukan re-srukturisasi pada para Supervisior danpegawai jika
menemukan pelanggaran SOP akut dan atau usaha tidak berjalan

sesuai harapan Unit Usaha.
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12) Memastikan kontrak kerja unit usaha dengan BPH Y ayasan

tercapal sesuai perjanjian.

13) Melaporkan hasil kerja/laporan tahunan unit usaha dalam rapat

yayasan

14) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang berjalan di unit

usaha

b) Tugas CMF Audit :

1) Bertanggung jawab kepada kepala unit usaha.

2) Menjalankan proses audit internal unit usaha secara teknis dan

berkala baik dari segi nilai-nilai. Management, maupun financial.

3) Menganalisis dan memberi rekomendasi terhadap hasil audit

kepada Kepala Unit Usaha.

4) Melakukan monitoring dan evaluasi hasil audit internal serta
menjalin koordinasi dengan pihak terkait untuk memberikan solusi

terhadap hasil temuan.

5) Time keeper program kerja/agenda kerja sekretariat unit usaha, dan

supervisor unit usaha.

6) Aktif melakukan tugas-tugas lain yang dirasa perlu dalam upaya

mencapai target audit.
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¢) Tugas Bidang Pengembangan Bisnis Unit Usaha :

1) Bertanggung jawab kepada kepala unit usaha.

2) Merencanakan dan memberi gambaran usaha baru untuk dibuka

dan dikembangkan di lingkungan unit usaha.

3) Membuat dan mangajukan proposal usaha baru kepada kepala unit

usaha untuk mendapatkan persetujuan dari BPH Y ayasan.

4) Membangun kerjasama dengan pihak luar sebagal upaya

pembangunan usaha dan bisnis di lingkungan unit usaha.

5) Membuat studi kelayakan usaha dan bisnis yang ditawarkan.

6) Mereview dan avaluasi atas hasil kajian resiko dari rencana

pengembangan bisbis baru.

d) Tugas Keuangan / Bendahara unit usaha :

1) Bertanggung jawab kepada Kepala Unit Usaha.

2) Mengatur administrasi keuangan unit usaha

3) Membukukan, menyimpan dan mencairkan dana opersional yang

dibutuhkan seluruh unit.

4) Memproses honor, incentive, bonus dan THR pegawai di

lingkungan unit usaha.

5) Menyusun rencana anggaran biaya un it usaha setiap tahunnya.
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6) Mengendalikan dan mengawasi penggunaan dana semua unit

bawah lembaga unit usaha.

7) Membuat buku kendali terhadap pemakaian anggaran di unit usaha.

8) Melakukan pemeriksaan penggunaan dana / financial audit semua

unit di bawah lembaga unit usaha.

9) Membuat daftar pertanggung jawaban keuanagan bulanan (DPKB)

unit usaha secara keseluruhan.

10) Membuat realisasi program anggran unit usaha.

11) Sebagai petugas pajak di lingkungan unit usaha.

€) Tugas SDM :

1) Bertanggung jawab kepada kepala unit usaha.

2) Membantu kepala unit usaha dalam percepatan program
implementasi 7 Nilai Dasar Yayasan (7TNDY).

3) Bekerjasama dengan CMF Audit, melaksanakan manajemen audit
atas pelasksanaan tugas setiap bidang dibawah unit usaha.

4) Membantu kepala unit usaha mengkoordinir semua bidang dibawah
unit usaha (Supervisior) agar dapat bekerja secara efektif dan
efisien.

5) Membuat perencanaan dan pengawasan pelaksanaan tugas setiap
bidang dibawah lembaga unit usaha.

6) Membantu membuat SOP yang belum ada.
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7) Membuat dan menyimpan data rekam jeak/curruculum vitae
pegawai unit usaha.

8) Menilai kinerja pegawai di lingkungan unit usaha.

9) Membantu membuat program kerja lembaga unit usaha.

10) Memproses BPJS ketenagakerjaan.

11) Memproses BPJS kesehatan.

12) Mengelola semua masalah persurutan, administrasi perkantoran
dan kepegawaian di lingkungan unit usaha.

13) Melaksanakan program kerja Coorporate Culture.

f) Tugas Administrasi dan Iventaris :

1) Bertanggung jawab kepada SDM unit usaha.

2) Bertanggung jawab terhadap administrasi persuratan surat masuk

dan surat keluar.

3) Membuat dan mengarsip notulensi semua rapat yang dilaksanakan

sekretariat unit usaha.

4) Mendata seluruh inventaris yang ada di lingkungan unit usaha

setiap 3 bulan sekali.

5) Sebagai time keeper dari hasil notulensi rapat rutin yang

dilaksanakan unit usaha.

6) Mengundang seluruh supervisior menghadiri rapat/tematik unit

usaha dan mempersiapkan konsumsi.
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7) Menghubungi fasiliator tematik.

0) Tugas Supervisor :

1) Bertanggung jawab kepada kepala unit usaha.

2) Membuat dan melasanakan program kerja unit.

3) Mengawasi unit masing-masing agar bekerja efektif dan efisien

serta menghasilkan profit secara optimal.

4) Membantu di unit pada saat jam sibuk/ramai.

5) Menyampaikan kebijakan yang diterima dari sekretariat unit

usaha/BPH Y ayasan.

6) Memimpin, memotivasi, dan mengevaluasi kinerja pegawai yang

adadi unitnya.

7) Memecahkan masalah sehari-hari yang rutin.

8) Menegakkan peraturan yang diberlakukan di lingkungan unit usaha.

9) Menyampaikan tingkat keberhasilan penjualan outlet ke unit usaha.

10) Membuat kreatif program untuk mencapai target penjualan.

11) Memstikan produk yang dihasilkan sesual standart kesehatan dan

memenuhi syarat kebersihan makanan.

12) Menganalisa penjualan- produktivitas unit masing-masing.
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13) Mengusulkan kepada kepala unit usaha tentang program

kerjasama dengan supplier/pihak ketiga.

14) Menilai kinerja pegawai yang berada di unitnya.

15) Merekomendasikan pengangkatan dan pemberhentian pegawai di

unit kepada kepala unit usaha.

16) Mengeluarkan surat peringatan pertama (P1) kepada pegawai yang

melakukan pelanggaran.

17) Mengusulkan peringatan kedua (P2) dan peringatan ketiga
(P3/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) pegawainya ke kepala unit

usaha.

18) Melaksanakan dan mendukung program yayasan seperti Al-
Qur’an Tematik, Asyakirin, Al Husna, Gotong royong Outlet,

Coffe Morning/Rapat Outlet, Wirid, Suluk, dll.

19) Memeriksa daftar pertanggung jawaban keuangan bulanan
(DPKB) yang akan dilaporkan pada tanggal 5 setiap belannya ke

sekratariat unit usaha.

20) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan laporan proyek jika ada.

21) Mengatur strategi untuk penjualan (produksi dan pelayanan).

h) Tugas Kasir :

1) Bertanggung jawab kepada supervisior.
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2) Mencatat/meng-input dan memeriksa setiap transaksi keuangan

(pembelian, penjualan,hutang,piutang,dil).

3) Sebagai petugas absensi bagi seluruh anggota unit (produksi dan
pelayanan) kemudian berkoordinasi dengan masing-masing kapten

apabila ada anggota yang tidak masuk kerja.

4) Menerima uang dari server dan menyesuaikan dengan hasil

produksi.

5) Membayar tagihan / invoice kepada stockist.

6) Memastikan ketersediaan uang receh atau pecahan yang berfungsi

sebagal uang tukaran.

7) Memberikan patty cash (modal) kepada para palayanan.

8) Menerima setoran dari pelayan dan menyesuaikan dengan buku

harian produksi setiap harinya.

9) Membuat laporan harian pendapatan dan memasukkan kedalam

buku setoran harian.

10) Menyetorkan laba harian ke bendahara unit usaha.

11) Memastikan jumlah kas kecil (petty cash) selalu sama setiap

harinya.

12) Melakukan penagihan bon ke unit-unit setiap tanggal yang telah

ditentukan.
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13) Membantu melakukan stock opname dan melaporkannya kepada

supervisior.

14) Membuat daftar pertanggung jawaban keuangan bulanan (DPKB)

Outlet dan menyerahkannya ke supervisior untuk diperiksa.

15) Menyiapkan catatan pendukung lainnya guna menambah akurasi

data pembukuan.

16) Membuat daftar pertanggung jawaban inventaris bulanan (DPIB)

Outlet setiap 6 (enam) bulan.

17) Mengantar gaji paling lama tanggal 23 tiap bulannya.

18) Sebagai penanggung jawab order (P.O) ke stockist sesuai dengan

orderan kapten produksi.

19) Tanggap dan berkoordinasi kepada seluruh stand (outlet) dan

bersedia membantu stand yang membutuhkan.



STRUKTUR ORGANISASI

JUMAN BAKERY
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Juman Bakery
Sumber : Juman Bakery
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5. Deskripsi data penelitian

Pada saat ini, minat masyarakat dalam mengonsumsi roti untuk santapan
formal atau nonformal serta kemampuan konsumen membeli roti dengan
harga yang standart sangat berpengaruh pada bermunculannya pabrik roti

sgenis.

Demikian dengan semakin banyaknya usaha sejenis yang bermunculan
baik pabrik-pabrik kecil maupun besar, mengakibatkan adanya persaingan
daam hal kualitas dan harga. Oleh karena itu usaha seperti ini harus
mengeluarkan inuvasi-inovasi terbaru dan memperthankan kualitas dari

produknya, agar produknya dapat tetap menarik hati masyarakat.

Pada saat didirikan semua usaha memiliki tujuan mendapatkan
keuntungan yang besar atau setidaknya titik impas atau pulang pokok (break
even point). kualitas rasa, volume penjualan dan harga jual serta biaya-biaya
yang dikeluarkan sangat berpengaruh dalam mendapatkan keuntungan yang

diinginkan.

a. Penggolongan Biaya dan Perhitungan Untuk Tujuan Analisis

Break Even Point

Untuk melakukan analisis break even point kita harus mengklarifikasi
biaya. Juman Bakery menerapkan pembagian biaya dalam 2 jenis yaitu,
biaya variabel dan biaya tetap. Berikut ini klarifikasi biaya variabel dan
biaya tetap yang seharusnya dilakukan oleh juman bakery, sebelum
dilakukannya penggolongan biaya, lebih dulu diketahui daftar hasil

produksi dan daftar penggunaan biaya produksi selama bulan januarin
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2019. Berikut adalah daftar jumlah produksi dan daftar bahan produksi

yang digunakan Juman Bakery dalam melakukan produksi.

Tabel 4.1 Daftar Jumlah Produksi Roti Juman Bakery

Dalam Sebulan
No Nama Harian (unit) Bulanan (unit)
1 Roti Kelapa 150 3900
2 Roti Paha Ayam 200 5200
3 Roti Tausa kacang ijo 100 2600
4 | Roti Tausa Kacang Merah 100 2600
5 Donat Seres 250 6500
Total cevevevniiiieinininiiennnnn. 800 20.800

Sumber : Juman Bakery

Nb : Produksi roti hanya dilakukan selama 26 hari, karena hari minggu

libur.

Tabel 4.2 Daftar Penggunaan Bahan Baku Untuk Produksi Juman

Bakery
Dalam Sebulan
No Nama Kebutuhan Harga Per- Jumlah
Per-bulan satuan

1 Tepung Terigu 50 Karung Rp.130.000 | Rp.6.500.000
2 Mentega 8 Karton Rp.145.000 | Rp.1.160.000
3 Gula Pasir 150 Kg Rp. 12.500 Rp.1.875.000
4 Telur 20 Kagjang Rp. 38.000 Rp. 760.000
5 Minyak Goreng 200 Kg Rp. 13.000 Rp.2.600.000
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6 Susu Bubuk 50 Bungkus Rp .30.000 Rp.1.500.000
7 Ragi Kering 100 Bungkus Rp. 5.000 Rp. 500.000
8 Kelapa 100 Biji Rp. 4.000 | Rp. 400.000
9 Seres 5 Karton Rp.165.000 | Rp. 825.000
10 Kacang ljo 30Kg Rp. 14.000 | Rp. 420.000
11 Kacang Merah 30 Kg Rp. 5.000 | Rp. 150.000
12 Pengembang 50 Kotak Rp. 28.000 | Rp.1.400.000
13 Pelembut 8 Kotak Rp. 30.000 | Rp. 240.000
14 Abu Merang 5 Bungkus Rp. 17.000 | Rp. 85.000
15 Garam 80 Bungkus Rp. 1.500 | Rp. 120.000
16 Vanili 10 Bungkus Rp. 1.000 | Rp. 10.000
17 Pasta Daun Pandan 10 Botol Kcl Rp. 6.000 | Rp. 60.000

Total Biaya Produksi Perbulan....................... Rp.18.605.000

Sumber : Juman Bakery

Dari daftar diatas maka penggolongan biaya yang harus dilakukan

Juman Bakery dapat kita lihat pada tabel 4.3, sebagal berikut :

Tabel 4.3 Tabel Penggolongan Biaya Variabel dan Biaya Tetap.

Perbulan (dim rupiah)

Biaya Variabel Biaya Tetap Biaya
Biaya Produksi
Biaya Bahan Baku
Tepung Terigu Rp.6.500.000
Mentega Rp.1.600.000
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Gula Pasir Rp.1.875.000

Telur Rp. 760.000

Minyak Goreng Rp.2.600.000

Susu Bubuk Rp.1.500.000

Ragi Kering Rp. 500.000

Kelapa Rp. 400.000

Seres Rp. 825.000

Kacang ljo Rp. 14.000

Kacang Merah Rp. 5.000
Rp.16.690.000

Biaya Bahan Penolong

Pengembang Rp.1.400.000

Pelembut Rp. 240.000

Abu Merang(Pewarna) Rp. 85.000

Garam Rp. 120.000

Vanili Rp. 10.000

Pasta Daun Pandan Rp. 60.000
Rp. 1.915.000

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Listrik Rp. 200.000
Biaya Penyusutan

Mesin 1 Rp. 385.000

Mesin 2 Rp. 300.000
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Rp. 885.000
Biaya Lain-lain
Biaya Bahan Bakar Rp.1.800.000
Biaya Perbaikan Rp. 300.000
Rp.2.100.000
Biaya Operasional
Pabrik
Biaya Air Rp. 150.000
Rp. 150.000
Total Biaya Rp. 18.605.000 | Rp. 3.135.000 | Rp.21.740.000

Sumber : Juman Bakery

Untuk mengetahui jumlah break even point setiap masing-masing

jenis roti, dilakukan pembagian biaya bersama untuk setiap potongan

roti, hal ini dikarenakan jumlah produksi roti yang berbeda-beda. Berikut

pembagian biaya bersama untuk setiap potong roti :

Tabel 4.4 Biaya Bahan Baku Bersama Untuk 5 Jenis Roti (R.kelapa,

P.ayam, T.kacangijo, T.kacang merah, D.seres)

No Nama Biaya Perbulan
1 Tepung Terigu Rp.6.500.000
2 Gula Pasir Rp.1.875.000
3 Minyak Goreng Rp.2.600.000

Total Biaya Bahan Baku Bersama Rp. 10.975.000

Sumber : Juman Bakery
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Pembagian biaya untuk setiap potong roti Rp.10.975.000,- / 20.800

potong = Rp.527,64 / potong.

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :

1. Roti Kelapa (Rp.527,64 x 3.900 = Rp.2.057.796)

2. Roti Paha Ayam (Rp.527,64 x 5.200 = Rp.2.743.728)

3. Roti Tausa Kacang ljo (Rp.527,64 x 2.600 = Rp.1.371.864)

4. Roti Tausa Kacang Merah (Rp.527,64 x 2.600 = Rp.1.371.864)

5. Donat Seres (Rp.527,64 x 6500 = Rp.3.429.660)

Tabel 4.5 Biaya Bahan Baku Bersama (untuk 3 jenis roti)

No Nama Biaya Perbulan
1 Telur Rp. 760.000
2 Kelapa Rp. 400.000

Total Biaya Bahan Baku bersama Rp.1.160.000

Sumber : Juman Bakery

Pembagian biaya untuk setiap potong roti.

Telur : (Roti Kelapa,Paha Ayam,Donat seres).

Rp.760.000,- / 15.600 potong = Rp.48,71/potong.

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya:

1. Roti Kelapa (Rp.48,71 x 3.900 = Rp.189.969)




2. Paha Ayam (Rp.48,71 x 5.200 = Rp.253.292)

3. Donat Seres (Rp.48.71 x 6.500 = Rp.316.615)

Kelapa: (Roti Kelapa, Tausa Kacang ljo, Tausa Kacang Merah)

Rp.400.000,- / 15.600 = Rp.25,64/potong

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :

1. Roti Kelapa (Rp.25,64 x 3.900 = Rp.99.996)

2. Tausa Kacang ljo (Rp.25,64 x 2.600 = Rp.66.664)

3. Tausa Kacang Merah (Rp.25,64 x 2.600 = Rp.66.664)

Tabel 4.6 Biaya Bahan Baku Bersama (Untuk 2 Jenis Roti)
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No Nama Biaya Perbulan
1 Ragi Kering Rp. 500.000
2 Susu Bubuk Rp.1.500.000
3 Seres Rp. 825.000

Total Biaya Bahan Baku Bersama Rp.2.825.000

Sumber : Juman Bakery

Pembagian biaya untuk setiap potong roti.

Ragi dan Susu Bubuk : (Paha Ayam & Donat seres).

Rp.2.000.000,- / 11.700 potong = Rp.170,94/potong.

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :
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1. Paha Ayam (Rp.170,94 x 5.200 = Rp.888.888)

2. Donat Seres (Rp.170,94 x 6.500 = Rp1.111.110)

Seres : (Paha Ayam & Donat seres)

Rp.825.000,- / 11.700 = Rp.70,51/potong

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :

1. Paha Ayam (Rp.70,51 x 5.200 = Rp.366.652)

2. Donat Seres (Rp.70,51 x 6.500 = Rp.458.315)

Tabel 4.7 Biaya Bahan Penolong Bersama Untuk 5 Jenis Roti (R.kelapa,

P.ayam, T.kacang ijo, T.kacang merah, D.seres)

No Nama Biaya Perbulan
1 Pengembang Rp.1.400.000
2 Pelembut Rp. 240.000
3 Garam Rp. 120.000

Total Biaya Bahan Penolong Bersama Rp. 1.760.000

Sumber : Juman Bakery

Pembagian biaya untuk setiap potong roti.

Rp.1.760.000,- / 20.800 potong = Rp.84,61/potong

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :

1. Roti Kelapa (Rp.84,61 x 3.900 = Rp.329.979)

2. Paha Ayam (Rp.84,61 x 5.200 = Rp.439.972)
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3. TausaKacang ljo (Rp.84,61 x 2.600 = Rp.219.986)

4. Tausa Kacang Merah (Rp.84,61 x 2.600 = Rp.219.986)

5. Donat Seres (Rp.84,61 x 6.500 = Rp.549.965)

Tabel 4.8 Biaya Overhead Pabrik Bersama Untuk 5 Jenis Roti (R.kelapa,

P.ayam, T.kacang ijo, T.kacang merah, D.seres)

No Nama Biaya Perbulan
1 Biaya Listrik Rp. 200.000
2 Biaya penyusutan Rp. 885.000
3 Biaya Lain-lain Rp.2.100.000
Total Biaya Overhead Pabrik Bersama Rp. 3.185.000

Sumber : Juman Bakery

Pembagian baiaya untuk setiap potong roti.

Rp.3.185.000,- / 20.800 = Rp.153,12/potong

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :

1. Roti Kelapa (Rp.153,12 x 3.900 = Rp.597.168)

2. Paha Ayam (Rp.153,12 x 5.200 = Rp.796.224)

3. TausaKacang ljo (Rp.153,12 x Rp.2.600 = Rp.398.112)

4. Tausa Kacang Merah (Rp.153,12 x Rp.2.600 = Rp.398.112)

5. Donat Seres (Rp.153,12 x Rp.6.500 = Rp.995.280)
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Tabel 4.9 Biaya Operasional Perusahaan Bersama 5 Jenis Roti (R.kelapa,

P.ayam, T.kacang ijo, T.kacang merah, D.seres)

No

Nama Biaya Perbulan

Biaya Air Rp.150.000

Total Biaya Operasional Perusahaan

Rp.150.000
bersama

Sumber : Juman Bakery

Pembagian biaya untuk setiap potong roti

Rp. 150.000,- / 20.800 potong = Rp.7,21/potong

Alokasi harga untuk setiap potong roti sesuai jenisnya :

1. Roti Kelapa (Rp.7,21 x 3.900 = Rp.28.119)

2. Paha Ayam (Rp.7,21 x 5.200 = Rp.37.492)

3. TausaKacang ljo (Rp.7,21 x 2.600 = Rp.18.746)

4. Tausa Kacang Merah (Rp.7,21 x 2.600 = Rp.18.746)

5. Donat seres (Rp.7,21 x 6.500 = Rp.46.865)

Dari perhitungan pembagian dan pengalokasian biaya diatas dapat
diketahui biaya bersama yang dipergunakan untuk setiap potong dari
setiap jenis roti.

Perhitungan break even point untuk setiap jenis roti yang di produksi

Juman Bakery.
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1. Roti Kelapa

Tabel 4.10 Penggolongan Biaya Variabel dan Biaya Tetap Untuk Roti

Kelapa

Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya

Biaya Produksi

Biaya Bahan Baku

Tabel 4.4 Rp.2.057.796

Tabel 4.5 Rp. 289.965
Rp.2.347.761
Biaya Bahan Penolong Rp. 329.979 Rp. 329.979
Biaya Overhead pabrik Rp.5 97.168 Rp. 597.168

Biaya Operasional
Rp. 28.119 Rp. 28.119
Perusahaan

Total Biaya Rp.2.677.740 Rp.625.287 Rp.3.303.027

Sumber : Juman Bakery

Kapasitas produksi  3.900 potong roti

Hargajual perunit  Rp.4000,-

Total penjualan 3.900 unit x Rp.4000,- = Rp.15.600.000,-

Bi /uni 025287 Rp 16033 un
laya tetap/unit = ————— =Rp. ,33 unit
ya e 3.900 P

_ _ _ 2.677.740 _
BiayaVariabel/unit = ————— = Rp.686.6/unit

3.900
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Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point pada

Juman Bakery.

FC

BEP (Unit) =——"—— it

625.287
~ 4000-686,6

625.287
"~ 3.313,4

= 188,71 Unit/Bulan
Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point dalam
rupiah:
BEP (Rupiah Fe
upiah)=————
(Rupiah) 1-vcC/S

625.287
=7 2677.740
15.600.000

625.287
~1-0,171
625.287
"~ 0,829
= Rp.754.266,58 (BEP untuk 188,71 Unit)

Rp.754.266,58

BEP @ 188,71

= Rp.3.900

Berdasarkan perhitungan diatas, maka titik break even point untuk roti
kelapa pada usaha Juman Bakery adalah 188,71 unit pada Rp.754.266,58
perbulan. Jadi Juman Bakery tidak bolen memproduksi roti kelapa
dibawah titik break even point pada bulan berikutnya untuk menghindari

kerugian.
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2. Paha Ayam

Tabel 4.11 Penggolongan Biaya Variabel dan Biaya Tetap Untuk Paha

Ayam
Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya
Biaya Produksi
Biaya bahan baku
Tabel 4.4 Rp.2.743.728
Tabel 4.5 Rp. 253.292
Tabel 4.6 Rp.1.255.540
Rp.4.252.560
Biaya Bahan
Rp. 439.972 Rp. 439.972
Penolong
Biaya Overhead
Rp.796.224 Rp. 796.224
Pabrik
Biaya
Operasional Rp. 37.492 Rp. 37.492
Perusahaan
Total Biaya Rp.4.692.532 Rp.833.716 Rp.5.526.248

Sumber : Juman Bakery

Kapasitas produksi  5.200 potong roti

Hargajual perunit  Rp.4000,-

Total penjualan 5.200 unit x Rp.4000,- = Rp.20.800.000,-
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Bi /uni 833710 Rp. 160:33un

iaya tetap/unit = ——— =Rp. 160,33unit

yatsd 5.200 P

_ _ _ 4.692.532 _
Biaya Variabel/unit = W = Rp.902,41/unit

Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point pada

Juman Bakery.

FC

BEP (Unit) =———— it

833.716
~4000-902,41

833.716

= 269,149 Unit/Bulan
Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point dalam
rupiah:
_ FC
BEP (Rupiah)= TC‘/S

833.716
=" 4692532
20.800.000

833.716
~1-0,225
833.716
"~ 0,775
= Rp.1.075.762 (BEP untuk 269,149 Unit)

Rp.1.075,762

BEP @ 269,149

= Rp.3.900
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka titik break even point untuk
paha ayam pada usaha Juman Bakery adalah 269,149 unit pada
Rp.1.075.762 perbulan. Jadi Juman Bakery tidak boleh memproduksi roti
kelapa dibawah titik break even point pada bulan berikutnya untuk

menghindari kerugian.

3. TausaKacang ljo

Tabel 4.12 Penggolongan Biaya Variabel dan Biaya Tetap Untuk Tausa

Kacang ljo
Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya
Biaya Produksi
Biaya Bahan
Baku
Table4.4 Rp.1.371.864
Tabel 4.5 Rp. 66.664
Kacang ljo Rp. 420.000
Rp.1.858.528
Biaya Bahan
Rp. 219.986
Penolong
Tabel 4.7 Rp. 219.986
Abu Merang Rp. 85.000
Rp. 304.986
Biaya Overhead
Rp.398.112 Rp 398.112
Pabrik
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Biaya
Operasional Rp. 18.746 Rp. 18.746
Perusahaan
Total Biaya Rp.2.163.514 Rp.416.858 Rp.2.580.372

Sumber : Juman Bakery

Kapasitas produksi  2.600 potong roti

Hargajual perunit  Rp.4000,-

Total penjualan 2.600 unit x Rp.4000,- = Rp.10.400.000,-

Bi /uni 10858 e 16033 uni

iaya tetap/unit = ——— =Rp. 160,33 unit

ya e 2.600 P

_ _ _ 2.163.514 _

BiayaVariabel/unit = —————— =Rp.832,12/unit
2.600

Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point pada

Juman Bakery.

FC

BEP (Unif) =———— it

416.858
© 4000-832,12

416.858
~ 3.167,88

= 131,588 Unit/Bulan

Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point dalam
rupiah:
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BEP (Rupiah)= ——
upl =
(Rupiah) 1-VC/S

416.858
=" 2163514
10.400.000

416.858
~1-0,208
416.858
"~ 0,792
= Rp.526.335,85 (BEP untuk 131,588 Unit)

Rp.526,335,85
131,588

BEP @= = Rp.3.900

Berdasarkan perhitungan diatas, maka titik break even point untuk
tausa kacang ijo pada usaha Juman Bakery adalah 131,588 unit pada
Rp.526.335,85 perbulan. Jadi Juman Bakery tidak boleh memproduksi
tausa kacang ijo dibawah titik break even point pada bulan berikutnya

untuk menghindari kerugian.

4. Roti Tausa Kacang Merah

Tabel 4.13 Penggolongan Biaya Variabel dan Biaya Tetap Untuk Tausa

Kacang Merah

Biaya Variabel Biaya Tetap Total biaya

Biaya Produksi

Biaya Bahan

Baku

Tabel 4.4 Rp.1.371.864
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Tabel 4.5 Rp. 66.664
Kacang Merah Rp. 150.000
Rp.1.588.528
Biaya Bahan
Rp. 219.986
Penolong
Tabel 4.6 Rp. 219.986
Abu Merang Rp. 85.000
Rp. 304.986
Biaya Overhead
Rp.398.112
Pabrik
Biaya
Operasional Rp. 18.746
Perusahaan
Total Biaya Rp.1.893.514 Rp.416.858 Rp.2.310.372
Sumber : Juman Bakery
Kapasitas produksi  2.600 potong roti
Hargajual perunit  Rp.4000,-
Total penjualan 2.600 unit x Rp.4000,- = Rp.10.400.000,-
Bi /uni 10858 e 16033 uni
iaya tetap/unit = ——— =Rp. 160,33 unit
Y h 2.600 P
_ _ _ 1.893.514 _
BiayaVariabel/unit = —————— =Rp.728,27/unit

2.600
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Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point pada

Juman Bakery.

FC

BEP (Unit) =——"—— it

416.858
© 4000-728,27

416.858
©3.271,73

= 127,412 Unit/Bulan

Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point dalam
rupiah:
BEP (Rupiah Fe
upiah)=————
(Rupiah) 1-vcC/S

416.858
=71.893514
10.400.000

416.858
~1-0,182
416.858
0,818
= Rp.509.606,35 (BEP untuk 127,412 Unit)

Rp.509.606,35

BEP @ = 127,412

= Rp.3.900

Berdasarkan perhitungan diatas, maka titik break even point untuk
tausa kacang ijo pada usaha Juman Bakery adalah 127,412 unit pada
Rp.509.606,35 perbulan. Jadi Juman Bakery tidak boleh memproduksi
tausa kacang ijo dibawah titik break even point pada bulan berikutnya

untuk menghindari kerugian.
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5. Donat Seres

Tabel 4.14 Penggolongan Biaya Variabel dan Biaya Tetap Untuk Donat

Seres
Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya
Biaya Produksi
Biaya Bahan
Baku
Tabel 4.4 Rp. 3.429.660
Tabel 4.5 Rp.316.615
Tabel 4.6 Rp.1.569.425
Rp.5.315.700
Biaya Bahan
Rp. 549.965
Penolong
Biaya Overhead
Rp.995.280 Rp. 995.280
Pabrik
Biaya
Operasional Rp. 46.865 Rp. 46.865
Perusahaan
Total Biaya Rp.5.865.665 Rp.1.042.145 Rp.6.907.810

Sumber : Juman Bakery

Kapasitas produksi  6.500 potong roti

Hargajual perunit  Rp.4000,-
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Total penjualan 6.5000 unit x Rp.4000,- = Rp.26.000.000,-

8 i 1.042.145 R0, 160.33 U

iaya tetap/unit = ——— =Rp. 160,33 unit

yaee 6.500 P

_ _ _ 5.865.665 _

BiayaVariabel/unit = ———— =Rp.902,41 /unit
6.500

Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point pada

Juman Bakery.

FC

BEP (Unit) =———— it

1.042.145
~4000-902,41

1.042145

~ 3.097,59
= 336,437 Unit/Bulan
Dari data diatas, maka beginilah perhitungan break even point dalam
rupiah:
BEP (Rupiah Fe
(Rupiah)= 1-VC/S

1.042.145
=~ 5.865665
26.000.000

1.042.145
~1-0,1225
1.042.145
= 0,877
= Rp.1.191.727,48 (BEP untuk 336,437 Unit)

Rp.1.191.727,48
336,437

BEP @= = Rp.3.900
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka titik break even point untuk
tausa kacang ijo pada usaha Juman Bakery adalah 336,437 unit pada
Rp.1.191.727,48 perbulan. Jadi Juman Bakery tidak boleh memproduksi
tausa kacang ijo dibawah titik break even point pada bulan berikutnya

untuk menghindari kerugian.

b. Perencanaan penjualan pada Tingkat L aba yang diinginkan

Dengan menentukan tingkat break even point tentunya untuk
mengetahui jumlah produksi dan penjualan minimum. Dengan begitu
juman bakery dapat menjadikan analisis break even point sebaga alat

untuk perencanaan laba.

Berdasarkan data perusahaan dan perhitungan break even point diatas,
Juman Bakery dapat melakukan perencanaan laba yang diinginkan.
Misalnya, juman bakery menginginkan laba sebesar 20% dari setiap

produk yang dijual. Berikut perhitungannya :

1. Roti Kelapa

Laba yang diinginkan Rp.15.600.000,- x 20% = Rp.3.120.000,-
Laba yang diinginkan = HJp x — Total Biaya Tetap — BVp x Q
Rp.3.120.000.- = Rp.4000,- (Q) — Rp.625.287,- - Rp.686,6,- (Q)

Rp.4000,-(Q) — Rp.686,6,- (Q)

= Rp. 625.287,- + Rp.3.120.000,- - Rp.3.313,4,- (Q)

= Rp.3.745.287,-
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= Rp. 3.745.287,- | Rp.3.313,4,-

=.1.130,34 unit

Dengan hanya memproduksi Roti Kelapa sebanyak 1.130,34 unit sgja,
Juman Bakery sudah bisa mendapatkan laba 20% dari penjualan atau

sebesar Rp.3.120.000,-

2. Paha Ayam

Laba yang diinginkan Rp.20.800.000,- x 20% = Rp.4.160.000,-
Laba yang diinginkan = HJp x — Total Biaya Tetap — BVp x Q
Rp.4.160.000.- = Rp.4000,- (Q) — Rp.833.716,- - Rp.902,41,- (Q)

Rp.4000,-(Q) — Rp.902,41,- (Q)

= Rp. 833.716,- + Rp.4.160.000,- - Rp.3.097,59,- (Q)

= Rp.4.993.716,-

= Rp. 4.993.716,- / Rp.902,41,-

=5.533,75 unit

Dengan hanya memproduksi Paha Ayam sebanyak 5.533,75 unit sgja,
Juman Bakery sudah bisa mendapatkan laba 20% dari penjualan atau

sebesar Rp.4.160.000,-

3. TausaKacang ijo

Laba yang diinginkan Rp.10.400.000,- x 20% = Rp.2.080.000,-

Laba yang diinginkan = HJp x — Total Biaya Tetap — BVp x Q
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Rp.2.080.000.- = Rp.4000,- (Q) — Rp.416.858,- - Rp.832,12- (Q)

Rp.4000,-(Q) — Rp.832,12,- (Q)

= Rp. 416.858,- + Rp.2.080.000,- - Rp.3.167,88,- (Q)

= Rp.2.496.858,-

= Rp. 2.496.858,- / Rp.832,12,-

=3.000,59 unit

Dengan hanya memproduksi Tausa Kacang |jo sebanyak 3.000,59 unit
sgja, Juman Bakery sudah bisa mendapatkan laba 20% dari penjualan

atau sebesar Rp.2.080.000,-

4. Tausa Kacang Merah

Laba yang diinginkan Rp.10.400.000,- x 20% = Rp.2.080.000,-
Laba yang diinginkan = HJp x — Total Biaya Tetap — BVp x Q
Rp.2.080.000.- = Rp.4000,- (Q) — Rp.416.858,- - Rp.728,27,- (Q)

Rp.4000,-(Q) — Rp.728,27,- (Q)

= Rp. 416.858,- + Rp.2.080.000;- - Rp.3.271,73,- (Q)

= Rp.2.496.858,-

= Rp. 2.496.858,- / Rp.728,27 -

=3.428,47 unit
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Dengan hanya memproduksi Tausa Kacang |jo sebanyak 3.428,47 unit
sgja, Juman Bakery sudah bisa mendapatkan laba 20% dari penjualan

atau sebesar Rp.2.080.000,-

5. Donat Seres

Laba yang diinginkan Rp.26.000.000,- x 20% = Rp5.200.000,-
Laba yang diinginkan = HJp x — Total Biaya Tetap — BVp x Q
Rp.5.200.000.- = Rp.4000,- (Q) — Rp.1.042.145,- - Rp.902,41,- (Q)

Rp.4000,-(Q) — Rp.902,41,- (Q)

= Rp. 1.042.145, - + Rp.5.200.000,- - Rp.3.097,59,- (Q)

= Rp.6.242.145,-

= Rp. 6.241.145,- / Rp.902,41,-

=6.917,19unit

Dengan hanya memproduksi Donat Seres sebanyak 6.917,19 unit sgja,
Juman Bakery sudah bisa mendapatkan laba 20% dari penjualan atau

sebesar Rp.5.200.000,

Tabel 4.15 Penggolongan Break Even Point dan Rencana Penjualan

Serta Laba
BEP Rencana
JenisRoti
Unit dan rupiah Penjualan dan L aba(20%)
1.130,34
Roti Kelapa | 188,71 unit Rp.754.266,58 Rp.3.120.000
unit
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5.533,75
Paha Ayam 269,149 unit Rp.1.075.762 Rp.4.160.000
unit
Roti Tausa 3.000,59
131,588 unit Rp.526.335,85 Rp.2.080.000
Kacang ljo unit
Roti Tausa
3.428,27
Kacang 127,412 unit Rp.509.606,35 Rp.2.080.000
unit
Merah
6.917,19
Donat Seres | 336,437 unit | Rp.1.191.727,48 Rp.5.200.000
unit
17.310,14
JUMLAH | 1.053,296 unit | Rp.4.057.698,26 Rp.16.640.000
unit

c. Tingkat Keamanan (Margin Of Safety)

Margin of safety merupakan presentase atau rasio selisih antara

penjualan yang dibudgetkan dengan penjualan pada titik impas. Margin

of safety juga merupakan batas atas penjualan yang dilakukan perusahaan

untuk menentukan penjualan minimum, sehingga juman bakery dapat

menentukan volume penjualan tanpa mengalami kerugian. Berikut adalah

mar gin of safety pada juman bakery :

1.Roti Kelapa (Penjualan MOS)

MOS

_ penjualan yang dibudgetkan—penjualan pada titik impas

X 100%

penjualan yang dibudgetkan

_ Rp.15.600.000—754.266,58

x 100%

15.600.000

_ Rp.14.845.733,42

Rp.15.600.000

x 100%
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=0,9516x 100% =9516% = 95% (pembulatan)

Dari data diatas disimpulkan bahwa, penjualan yang dilakukan Juman

Bakery tidak boleh turun 95% dari tingkat penjualan yang direncanakan.

2. Paha Ayam (Penjualan MOYS)

_ penjualan yang dibudgetkan—penjualan pada titik impas

MOS , , x 100%
penjualan yang dibudgetkan
— Rp.20.800.00.000—1.075.762 x 100% - Rp.19.742.238 x 100%
20.800.000 Rp.20.800.000
=0,9482x 100%  =9842% = 98% (pembulatan)

Dari data diatas disimpulkan bahwa, penjualan yang dilakukan Juman

Bakery tidak boleh turun 98% dari tingkat penjualan yang direncanakan.

3. Tausa Kacang ljo (Penjualan MOS)

penjualan yang dibudgetkan—penjualan pada titik impas
MOS = x 100%

penjualan yang dibudgetkan

Rp.10.400.000—526.335,85 Rp.9.873.664,15
= x 100% =
10.400.000 Rp.10.400.000

X 100%

= 10,9493 x 100% = 94,93% = 95% (pembulatan)

Dari data diatas disimpulkan bahwa, penjualan yang dilakukan Juman

Bakery tidak boleh turun 95% dari tingkat penjualan yang direncanakan.

4. Tausa Kacang Merah (Penjualan MOS)

_ penjualan yang dibudgetkan—penjualan pada titik impas

MOS X 100%

penjualan yang dibudgetkan
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Rp.10.400.000—509.606,35 Rp.9.890.393,65
= x 100% T ——
10.400.000 Rp.10.4000.000

x 100%

=0,9509x 100%  =9509% = 95% (pembulatan)

Dari data diatas disimpulkan bahwa, penjualan yang dilakukan Juman

Bakery tidak boleh turun 95% dari tingkat penjualan yang direncanakan.

5. Donat Seres (Penjualan MOS)

penjualan yang dibudgetkan—penjualan pada titik impas
MOS = x 100%

penjualan yang dibudgetkan

Rp.26.000.000—1.191.727,48 Rp.24.808.272,52
= x100% =————
26.000.000 Rp.26.000.000

x 100%

=0,9541 x 100% =95,41% = 95% (pembulatan)

Dari data diatas disimpulkan bahwa, penjualan yang dilakukan Juman

Bakery tidak boleh turun 95% dari tingkat penjualan yang direncanakan.

B. PEMBAHASAN

Juman bakery merupakan usaha yang bergerak dibidang manufaktur
yang memproduksi dan menjual beberapa jenis roti. Dimana, juman bakery
sendiri belum melakukan perhitungan perencanaan laba sebelumnya, sehingga
penulis tertarik untuk membantu menghitung perencanaan laba yang ingin
dilakukan oleh juman bakery dalam menghitung perencanaan laba di juman
bakery, penulis bekerja sama dengan pemilik juman bakery untuk mengklasifikasi
biaya, yaitu biaya tetap danbiaya variabel. Dengan demikian penulis bisa
membantu menentukan titik impas atau titik break even point dalam perencanaan

laba pada juman bakery.
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Dari perhitungan sebeblumnya, maka perhitungan break even point

tersebut

Rp.83.200.000

Rp.18.605.000

Rp.4.057.698,26

Rp.3.135.000

dapat dibuatkan grafik, seperti berikut :

1.053.296 unit

Penjualan

Total Biaya

Biaya Variabel

Biayatetap

Gambar 4.3 Grafik titik Break Even Point bulan Januari 2019

(DIm Rupiah)

Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik impas atau titik break even

point pada juman bakery dapat ditetapkan berada pada titik penjualan

1.053.296 unit sebesar Rp.4.057.698,26 yang berarti, dengan melakukan

penjualan sebesar 20.800 unit

untuk semua jenis

roti sebesar

Rp.83.200.000,- Juman Bakery sudah mendapatkan keuntungan.

Dikarenakan seluruh biaya tetap yang dikeluarkan sudah mampu ditutup

biaya variabel.
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Selain itu pencatatan dan perhitungan margin of safety yang merupakan
selisih anatara penjualan yang di budgetkan dengan penjualan yang ada pada
titik impas atau break even point, menggambarkan batas jarak dimana jika
juman bakery melakukan penjualan dibawah batas aman atau margin of

safety maka juman bakery akan mengalami kerugian.

Berdasarkan analisis diatas, juman bakery dapat melakukan perencanaan
laba dengan data yang cukup mendukung setiap bulannya. Agar perusahaan

mengetahui titik break even point nya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan materi yang dibuat penulis pada bab-bab terdahulu, penulis
menarik kesimpulan dan saran yang didasarkan atas pokok-pokok pikiran yang

dirangkum oleh penulis.

1. Analisis break even point menyatakan bahwa Juman Bakery harus menjual
diatas Rp. 83.200.000 (20.800 unit) supaya mendapatkan keuntungan.

2. Juman Bakery menetapkan profit margin atau target laba sebesar 20%, namun
Juman Bakery belum mencapai laba penjualan minimal dari jumlah laba yang
diharapkan.

3. Margin Of Safety Juman Bakery pada penjualan Roti Kelapa sebesar 95 %,
Paha Ayam 98%, Tausa Kacang ljo dan Kacang Merah 95 %, Donat Seres

95%.

B. Saran

1. Juman Bakery lebih baik mengklarifikasikan biaya menjadi biaya tetap dan

biaya variabel agar memudahkan dalam perhitungan break even point.

2. Sebaiknya juman bakery menerapkan perhitungan analisis break even point
untuk kepentingan manajemen karena perhitungan analisis break even point

sangat bermanfaat bagi pemilik usaha dalam merencanakan laba usaha.
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